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Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of the application of Novick's learning 
model in remediating student's misconceptions on harmonic vibration material in class 
X SMA Negeri 2 Pontianak. The form of research used was pre-experimental design 
with one group pre-test post-test design. The data collection tool in the form of 12 
multiple choice questions with 3 alternative answers accompanied by open reasons. 
The sample of this research is the students of class X MIA 1 which consists of 32 
people selected as sample saturated with intact group techniques. The results of the 
test reliability test of 0.68 (strong category). The decrease in the average of 
misconceptions per student by 73,2%. By using the McNemar test, there was a 
conceptual change in students with a significance test obtained by average x2hitungrata-rata 
(162,86) > x2tabel (3,84)  for the value of  α = 5%, db=1. The effectiveness of applying 
the learning model Novick in remediating misconceptions is moderate (ΔS = 0.6739). 
This research is expected to be used as an alternative remediation activity in 
overcoming misconceptions experienced by students.  
Keywords: Misconception,  Novick Learning Models, Remediation,  Vibration of 
Harmony 
 
PENDAHULUAN 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang 
paling mendasar, karena berhubungan 
dengan perilaku dan struktur benda. Tujuan 
utama sains, termasuk fisika, umumnya 
dianggap merupakan usaha untuk mencari 
keteraturan dalam pengamatan manusia pada 
alam (Giancoli, 2001: 2). Dalam kurikulum 
2013, fisika merupakan satu diantara mata 
pelajaran yang diajarkan pada jenjang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA).  
Tujuan pembelajaran fisika yang 
tertuang di dalam kerangka Kurikulum 2013 
ialah menguasai konsep dan prinsip serta 
mempunyai keterampilan mengembangkan  
pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai 
bekal untuk melanjutkan pendidikan pada 
jenjang yang lebih tinggi serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (Kemendikbud, 2015: 8). 
Berdasarkan tujuan tersebut, peserta didik 
haruslah mampu memahami konsep dan 
prinsip dengan baik dan benar.  
Dalam proses pembelajaran fisika di 
sekolah, terkadang guru masih menemukan 
peserta didik yang keliru dalam memahami 
suatu konsep. Kekeliruan memahami konsep 
yang dialami peserta didik sebagian besar 
bukan terjadi selama proses belajar mengajar, 
tetapi suatu konsep awal (prakonsepsi) yang 
dibawa peserta didik ke kelas formal (Fahmi, 
2017).  
Konsep awal yang dibawa peserta didik 
merupakan hasil dari interaksi mereka 
dengan lingkungan di sekitarnya. Menurut 
filsafat konstruktivisme secara singkat 
menyatakan bahwa pengetahuan itu dibentuk 
(dikontruksi) oleh peserta didik sendiri dalam 
kontak dengan lingkungan, tantangan, dan 
bahan yang dipelajari (Suparno, 2013: 30). 
Hasil dari bentukan tersebut akan digunakan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
untuk memahami dan menjelaskan suatu 
fenomena baru.   
Oleh karena peserta didik sendiri yang 
membentuk pengetahuannya, maka tidak 
mustahil dapat terjadi kesalahan dalam 
proses pembentukan. Hal ini dapat 
disebabkan peserta didik belum terbiasa 
mengkonstruksi konsep fisika secara tepat, 
belum mempunyai kerangka ilmiah yang 
dapat digunakan sebagai patokan (Suparno, 
2013 : 30). Kesalahan dalam memahami 
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konsep akan memunculkan konsep alternatif 
yang jika tidak diubah akan terus menyatu 
kedalam struktur kognitif peserta didik. 
Tidak jarang bahwa konsep ini dapat 
bertahan dengan kuat dan membentuk 
struktur konsep yang salah, pada akhirnya 
akan menjadi pemahaman peserta didik. 
Pemahaman peserta didik yang berawal 
dari konsep yang salah ini sudah tentu 
berbeda dengan pemahaman ilmiah yang 
diterima oleh para ilmuwan. Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono (2007: 3.3) 
menyebutkan bahwa konsepsi-konsepsi yang 
lain yang tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmuwan secara umum disebut miskonsepsi. 
Satu diantara materi fisika yang ditemukan 
peserta didik mengalami miskonsepsi adalah 
pada materi getaran harmonis yang salah satu 
miskonsepsinya yaitu peserta didik belum 
bisa membedakan antara simpangan dan 
amplitudo. 
Miskonsepsi dapat terjadi pada siapa 
saja tanpa memandang usia, kemampuan, 
jenis kelamin, jenjang pendidikan dan 
lingkungan sosial-budaya. Tidak peduli 
seberapa berbakat sekelompok peserta didik 
tersebut, setiap kelompok akan memiliki 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
tanpa memandang latar belakang 
(Wandersee, Mintzes, & Novak dalam 
Wenning, 2008). Berdasarkan teori ini, 
diduga miskonsepsi pada materi getaran 
harmonis terjadi di SMA Negeri 2 Pontianak. 
Berdasarkan hasil pra riset di kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Pontianak masih banyak 
ditemukan hasil ulangan harian materi 
getaran harmonis di bawah kriteria 
ketuntasan minimum (KKM), yaitu 75. 
Ketidaktuntasan ini menandakan bahwa 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep pada materi getaran 
harmonis akibatnya peserta didik memiliki 
konsep yang salah atau miskonsepsi. 
Berdasarkan hasil wawancara guru mata 
pelajaran fisika SMA Negeri 2 Pontianak, 
diperoleh informasi antara lain : 1) Sebagian 
besar peserta didik memiliki miskonsepsi 
yang menganggap simpangan dan amplitudo 
adalah sama, 2) peserta didik menganggap 
amplitudo mempengaruhi frekuensi pada 
pegas, 3) Peserta didik menganggap massa 
mempengaruhi frekuensi yang terjadi pada 
ayunan bandul, 4) dan peserta didik 
menganggap amplitudo sebanding dengan 
frekuensi. Miskonsepsi ini muncul karena 
dalam pembelajaran, konsepsi awal peserta 
didik kurang tergali dan proses konflik 
kognitif seringkali terabaikan. Padahal 
peserta didik sebelum mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah sudah memiliki 
konsepsi awal tentang getaran harmonis, 
hanya saja tidak seluruh konsepsi awal 
peserta didik sesuai dengan konsepsi ahli dan 
berpeluang menjadi suatu miskonsepsi 
(Suparno, 2013: 31). Miskonsepsi ini akan 
menghambat peserta didik dalam memahami 
konsep-konsep selanjutnya dan 
mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, 
miskonsepsi peserta didik tentang getaran 
harmonis tersebut perlu segera diatasi. 
Menurut Sutrisno, Kresnadi, & Kartono 
(2008: 22), “Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
yang dilakukan peserta didik. Kalau 
dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran, 
kegiatan remediasi dapat diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran yang 
kurang berhasil.” Remediasi yang dilakukan 
untuk mengatasi miskonsepsi bermakna 
menginginkan terjadinya perubahan 
konseptual pada peserta didik. Posner et al 
(1982) menyebutkan ada empat kondisi yang 
harus dipenuhi agar perubahan konseptual 
dapat terjadi, yaitu: terjadi ketidakpuasan 
(dissatisfaction) kepada konsepsi lama, 
mengerti konsepsi baru dengan jelas 
(intelligible), masuk akal (plausible), serta 
dianggap lebih bermanfaat dalam penemuan 
baru (fruitful). 
Kiranya diperlukan strategi 
pembelajaran yang berbeda dari strategi 
pembelajaran biasa berupa model 
pembelajaran yang dapat memotivasi guru 
dan peserta didik untuk lebih tertantang 
dalam memberi dan menerima pembelajaran 
yang ada dikelas, serta dapat digunakan 
untuk menurunkan jumlah miskonsepsi pada 
peserta didik. Salah satu model pembelajaran 
tersebut adalah model pembelajaran Novick. 
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Model pembelajaran Novick pada 
penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen pada fase ketiga, yaitu pada fase 
encouraging cognitive accommodation 
(mengupayakan terjadinya akomodasi 
kognitif). Bagi peserta didik yang 
miskonsepsi, diharapkan akan terjadi 
akomodasi kognitif ketika melihat 
pembuktian langsung (melalui eksperimen) 
bahwa selama ini konsep yang dimilikinya 
telah keliru. 
Penelitian yang dilakukan Fahmi (2017) 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick 
lebih efektif dalam meminimalisasi 
miskonsepsi peserta didik dibandingkan 
dengan penerapan model pembelajaran 
konvensional. Selain itu, Ardi (dalam Fahmi, 
2017) menunjukkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran Novick dapat 
menciptakan perubahan konseptual secara 
signifikan.  
Model pembelajaran Novick ini akan 
sangat membantu peserta didik dalam 
pembelajaran getaran harmonis. Peserta didik 
bekerja sama mendiskusikan materi pelajaran 
menggunakan alat peraga yang disediakan, 
sehingga memberikan kemudahan bagi 
peserta didik untuk memahami dan 
memecahkan permasalahan. Hal ini 
dikarenakan selain peserta didik saling 
membantu dan berinteraksi sesama peserta 
didik, juga dapat melatih kemampuan 
berpikir peserta didik, terlebih peserta didik 
menggunakan alat peraga. Maka model 
pembelajaran Novick diharapkan dapat 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga 
hasil belajar peserta didik akan meningkat 
dan lebih baik. 
Dari uraian diatas, penelitian yang 
menguji pengaruh model pembelajaran 
Novick terhadap remediasi miskonsepsi pada 
materi getaran harmonis peserta didik kelas 
X SMA N 2 Pontianak ini dianggap layak 
dilakukan. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan   
adalah metode eksperimen dengan bentuk 
pre-experimental design dengan rancangan 
one group pretest-posttest yang dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group 
Pretest-Posttest 
Pretest Perlakuan Posttest 
𝑂1 𝑋 𝑂2   
     (Sumber: Sugiyono, 2015). 
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 2 
Pontianak tahun ajaran 2018/2019. Sampel 
dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas 
yang dipilih menggunakan metode intact 
group (kelompok utuh yang mewakili). 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pengukuran 
menggunakan tes tertulis yang terdiri atas 12 
soal pre-test dan 12 soal post-test pilihan 
ganda dengan alasan terbuka. 
Instrumen penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta didik (LKPD) dan soal tes yang 
telah divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu 
orang guru mata pelajaran Fisika SMA 
Negeri 2 Pontianak dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di 
kelas X MIA 4 SMA Negeri 2 Pontianak 
diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi 
dengan koefisien reliabilitas 0,68. 
Dalam melaksanakan kegiatan 
remediasi menggunakan model 
pembelajaran Novick, peneliti 
menggunakan prosedur penelitian. 
Prosedur penelitian ini terdiri atas 3 tahap, 
yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, dan 3) Tahap akhir.  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu: (1) Mengurus surat 
permohonan riset; (2) Melakukan obeservasi 
sekolah; (3) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test; 
(4) Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
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Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah  yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) Memberikan 
pretest pada kelas yang akan dijadikan 
sampel penelitian; (2) Melaksanakan 
kegiatan remediasi berbentuk pengajaran 
ulang pada kelas sampel dengan menerapkan 
model pembelajaran novick;  (3) 
Memberikan post-test (tes akhir) untuk 
mngetahui perubahan jumlah konsepsi 
peserta didik. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) Menganalisis data; (2) 
Mengambil kesimpulan berdasarkan analisis 
data yang dilakukan; (3) Menyusun laporan 
akhir. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X 
MIA 1 SMA Negeri 2 Pontianak semester 2 
tahun ajaran 2018/2019 yang telah 
mempelajari materi getaran harmonis dengan 
jumlah 32 peserta didik. Pelaksanaan pre-test 
dilakukan pada pertemuan pertama 
menggunakan tes pilihan ganda dengan 
alasan terbuka sebanyak 12 soal. Kegiatan 
remediasi dalam bentuk pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran novick 
dilakukan dalam tiga kali pertemuan (2 x 45 
menit).  
Pelaksanaan post-test dilakukan setelah 
kegiatan remediasi menggunakan tes pilihan 
ganda dengan alasan terbuka sebanyak 12 
soal. Hasil jawaban pre-test dan post-test 
peserta didik yang diperoleh dianalisis untuk 
mengetahui profil konsepsi peserta didik 
sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan 
remediasi menggunakan  model 
pembelajaran novick.  
Profil konsepsi peserta didik tiap 
indikator dalam penelitian ini dianalisis dari 
alasan peserta didik saat menjawab pre-test 
dan post-test. Profil konsepsi yang ditemukan 
pada indikator I yaitu sebanyak 25% peserta 
didik menjawab dengan konsepsi yang benar 
pada saat pre-test sedangkan pada saat post-
test peserta didik yang menjawab benar 
sebanyak 71,1%. Pada indikator II sebanyak 
28,9% peserta didik menjawab dengan 
konsepsi yang benar pada saat pre-test 
sedangkan pada saat post-test peserta didik 
yang menjawab benar sebanyak 82,03%. 
Pada indikator III yaitu sebanyak 24,2% 
peserta didik menjawab dengan konsepsi 
yang benar pada saat pre-test sedangkan pada 
saat post-test peserta didik yang menjawab 
benar sebanyak 74,22%.    
Penurunan persentase jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi tiap indikator 
diperoleh dari hasil jawaban peserta didik 
pada pre-test dan post-test yang 
direkapitulasi pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Penurunan Jumlah Peserta Didik yang Miskonsepsi Tiap Konsep 
Indikator 
Jumlah peserta didik yang miskonsepsi  
∆S  
 
%∆S Pretest (%) Posttest (%) 
Indikator I 75,00 % 28,91 % 0,7762 77,62% 
Indikator II 71,09 % 17,97 % 0,7472 74,72% 
Indikator III 79,50 % 25,79 % 0,6726 67,26% 
Total     2,196 219,6% 
Rata-rata 75,20 %  24,22 %  0,732 73,2% 
 
Berdasarkan Tabel  2 terdapat 
penurunan miskonsepsi pada ke tiga 
indikator yang diteskan. Pada tes awal 
peserta didik mengalami miskonsepsi rata-
rata sebanyak 75,20%. Setelah meremediasi 
dengan model novick, pada tes akhir peserta 
didik masih mengalami miskonsepsi rata-rata 
sebanyak 24,22%. Dengan demikian rata-rata 
persentase penurunan miskonsepsi peserta 
didik sebesar 73,2%. 
Persentase penurunan miskonsepsi 
terbesar pada indikator 1 yaitu menentukan 
arah dan nilai gaya pemulih pada ayunan 
bandul dan pegas sebanyak 77,62%. 
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Persentase penurunan miskonsepsi terkecil 
yaitu pada indikator 3 yaitu menetukan 
persamaan simpangan, kecepatan dan 
percepatan getaran harmonis pada ayunan 
bandul dan pegas sebanyak 67,26%. 
Perubahan konsepsi peserta didik tiap 
indikator sesudah diberikan kegiatan 
remediasi menggunakan  model 
pembelajaran novick yang dianalisis 
menggunakan uji statistik McNemar dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Signifikansi Perubahan Konsepsi Peserta Didik Sesudah Dilakukan Kegiatan 
Remediasi Menggunakan Model Pembelajaran Novick 
No 
Soal 
A B C D X2 Keterangan 
1 2 8 10 12 5,78 Signifikan 
2 3 7 8 14 5,88 Signifikan 
3 2 4 5 21 14,1 Signifikan 
4 1 5 6 20 15,43 Signifikan 
5 1 5 3 23 18,38 Signifikan 
6 1 11 6 16 9,6 Signifikan 
7 1 8 4 19 14,45 Signifikan 
8 2 8 4 18 11,25 Signifikan 
9 1 14 4 13 8,64 Signifikan 
10 1 2 10 19 14,45 Signifikan 
11 0 12 0 20 18,05 Signifikan 
12 1 0 16 15 10,56 Signifikan 
Rata-rata 13,57 Signifikan 
Berdasarkan hasil uji McNemar pada 
Tabel 3 untuk 𝑑𝑓 = 1 dan 𝛼 = 5%,  
diperoleh 𝜒2tabel sebesar 3,841. Karena 
𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝜒
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ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka terjadi perubahan 
konsepsi peserta didik yang signifikan 
tentang getaran harmonis sesudah diberikan 
kegiatan remediasi menggunakan model 
pembelajaran novick di kelas X MIA I SMA 
Negeri 2 Pontianak. 
Efektivitas penerapan model 
pembelajaran novick untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik tentang getaran 
harmonis diinterprestasikan dengan harga 
proporsi penurunan dengan tingkat 
efektivitas menggunakan aturan ruas jari. 
Hasil perhitungan efektivitas menggunakan 
proporsi penurunan dapat dilihat pada Tabel 
4. 
Tabel 4. Harga Penurunan Jumlah Peserta didik yang Miskonsepsi Tiap Konsep 
Indikator 
Jumlah Peserta Didik 
∆𝑺 =
𝑺𝒐 − 𝑺𝒂
𝑺𝒐
 
Efektivitas Pretest 
So 
Posttest 
Sa 
Indikator I 96 37 0,6145 Sedang 
Indikator II 91 23 0,7473 Sedang 
Indikator III 97 33 0,6598 Sedang 
Rata-rata 0,6739 Sedang 
Berdasarkan Tabel 4 tingkat efektivitas 
dapat diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran novick efektif untuk 
meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi getaran harmonis dilihat dari  rata-rata 
proporsi penurunan jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi ΔS 0,6739 dengan tingkat 
efektivitas sedang menurut aturan ruas jari. 
Pembahasan 
Kegiatan remediasi dengan 
menggunakan model pembelajaran novick 
dalam penelitian ini bertujuan untuk 
meremediasi miskonsepsi yang dialami oleh 
peserta didik kelas X SMA Negeri 2 
Pontianak pada materi getaran harmonis. 
Sebelum meremediasi miskonsepsi dalam 
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pembelajaran, konsepsi awal peserta didik 
digali menggunakan tes diagnostik pada 
pretest sehingga didapatlah profil 
miskonsepsi peserta didik sebelum 
meremediasi miskonsepsi dalam 
pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan 
pendapat Bo dan Watson (2001: 568) 
sebelum mengikuti kegiatan belajaran 
mengajar, peserta didik telah memiliki 
penafsiran mereka sendiri ketika mengamati 
fenomena tersebut. Dari konsep awal itulah 
dapat dilihat miskonsepsi mereka dengan 
segala alasannya. 
Miskonsepsi yang paling dominan saat 
pretest yaitu pada indikator dua sebesar 
56,3%, dengan bentuk miskonsepsinya 
peserta didik menganggap amplitudo 
sebanding dengan frekuensi pada pegas 
padahal frekuensi pada gerak harmonik 
sederhana tidak bergantung pada amplitudo, 
frekuensi pada pegas sepenuhnya ditentukan 
oleh massa m dan konstansta gaya k, 𝑓 =
1
2𝜋
√
𝑘
𝑚
 (Young & Freedman, 2002: 394). 
Frekuensi pada pegas berbanding terbalik 
dengan massa beban 𝑓 =
1
2𝜋
√
𝑘
𝑚
 jika massa 
besar maka frekuensi kecil (Tipler, 1998: 
429). 
Misonsepsi ini terjadi karena peserta 
didik belum mengenal parameter-prameter 
yang ada pada materi getaran harmonis. 
Sehingga peserta didik sulit membedakan 
besaran-besaran yang mempengaruhi 
frekuensi pada pegas dan ayunan. 
Pengetahuan tentang besaran amplitudo yang 
peserta didik dapatkan ketika di kelas VIII 
mereka coba kaitkan dengan pengetahuan 
baru dengan seadanya dan kurang lengkap, 
sehingga menimbulkan miskonsepsi. Hal ini 
sesuai dengan Rufaida (2012), kesalahan-
kesalahan tersebut terjadi karena kurang 
teliti, bingung dengan simbol fisika dan 
bahkan karena tidak tahu. Dapat dimaknai 
bahwa para peserta didik tidak bisa 
mengidentifikasi parameter yang dibutuhkan 
untuk menghitung dan menyelesaikan 
permasalahan pada GHS. 
Setelah kegiatan pembelajaran yang 
meremediasi miskonsepsi selanjutnya peserta 
didik diberikan posttest, berdasarkan profil 
miskonsepsi akhir ditemukan peserta didik 
yang masih mengalami miskonsepsi 
walaupun telah diberikan perlakuan. 
Miskonsepsi yang paling dominan saat 
posttest yaitu pada indikator dua sebesar 9,4 
%, dengan bentuk miskonsepsinya peserta 
didik menganggap panjang tali sebanding 
dengan frekuensi, padahal frekuensi pada 
gerak harmonik sederhana tidak bergantung 
pada tali, frekuensi pada pegas sepenuhnya 
ditentukan oleh massa m dan konstansta gaya 
k, 𝑓 =
1
2𝜋
√
𝑘
𝑚
 (Young & Freedman, 2002: 
394). Frekuensi pada pegas berbanding 
terbalik dengan massa beban 𝑓 =
1
2𝜋
√
𝑘
𝑚
 jika 
massa besar maka frekuensi kecil (Tipler, 
1998: 429).  
Peserta didik dikatakan miskonsepsi 
dalam penelitian ini yaitu ketika peserta didik 
menjawab pilihan jawaban salah alasan salah 
dan menjawab pilihan jawaban benar namun 
tidak memberikan alasan ataupun hanya 
menuliskan ulang pilihan jawaban pada 
alasan. Miskonsepsi yang terjadi pada peserta 
didik sebagian besar karena peserta didik 
tidak memberikan alasan saat menjawab soal 
tes diagnostik, tidak memberikan alasan 
dalam penelitian ini termasuk juga peserta 
didik yang hanya menuliskan ulang pilihan 
jawaban pada kalimat alasan. Peserta didik 
juga kurang lengkap dalam memberikan 
alasan, hal ini terjadi karena materi getaran 
harmonis berisi materi tentang simpangan, 
kecepatan dan percepatan yang sulit diamati. 
Sehingga proses penyerapan informasi 
menjadi kurang lengkap. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Suparno (2013) bahwa 
alasan yang kurang karena informasi yang 
diperoleh tidak lengkap mengakibatkan 
peserta didik menarik kesimpulan secara 
salah dan menimbulkan miskonsepsi. 
Berdasarkan hasil penelitian (lihat Tabel 
2), persentase miskonsepsi peserta didik 
sebelum diterapkan kegiatan remediasi yaitu 
sebesar 75,20%. Hal ini menujukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik kurang 
memahami konsep-konsep pada materi 
getaran harmonis. Setelah diterapkan 
kegiatan remediasi dengan model Novick, 
persentase miskonsepsi peserta didik turun 
sebesar 73,2%, yang dimana pada saat post-
test peserta didik mengalami miskonsepsi 
rata-rata sebesar 24,22%. Penurunan 
persentase miskonsepsi tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi pemahaman 
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konsep peserta didik pada materi getaran 
harmonis. 
Setelah meremediasi miskonsepsi dalam 
kegiatan pembelajaran terjadi penurunan 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi. 
Penurunan terbesar terjadi pada indikator dua 
karena peserta didik mengalami konflik 
kognitif saat mereka memprediksi jawaban 
untuk panjang tali dan massa yang berbeda 
pada ayunan bandul dan pegas pada fase 
Exposing alternative framework, kemudian 
konsepsi peserta didik yang keliru disanggah 
pada fase Creating conceptual conflict  saat 
guru memberikan demontrasi untuk panjang 
tali dan massa yang berbeda pada ayunan 
bandul dan pegas sehingga timbul 
ketidakpuasan, yaitu guru menjelaskan 
bahwa panjang tali mempengaruhi frekuensi 
ayunan sedangkan massa beban tidak 
mempengaruhi frekuensi ayunan.  
Miskosepsi yang dialami bisa jadi 
karena peserta didik belum mampu 
memahami dan menganalisis konsep yang 
tersembunyi pada soal. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Suparno (2005:40), yang 
menyatakan bahawa “kemampuan peserta 
didik juga mempunyai pengaruh pada 
miskonsepsi peserta didik”. 
Dan kemudian pada fase terakhir 
Encouraging cognitive accommodation yang 
dibuktikan secara langsung oleh peserta didik 
melalui kegiatan eksperimen. Hal ini 
bertujuan agar proses belajar dapat terjadi 
dengan baik sehingga meningkatkan hasil 
belajar (Aunurrahman,2008:32). Sehingga 
memudahkan peserta didik mengetahui 
keberadaan miskonsepsi yang dimilikinya, 
dengan demikian peserta didik tersebut akan 
memiliki konsepsi yang benar dalam 
menjawab tes akhir.  
Penurunan terkecil terjadi pada indikator 
tiga dikarenakan peserta didik kesulitan 
dalam memahami parameter-parameter 
dalam menentukan kecepatan dan percepatan 
pada ayunan bandul dan pegas. Siwa juga 
masih keliru dalam menentukan letak titik 
kecepatan maksimum, kecepatan minimum, 
percepatan maksimum, dan percepatan 
minimum pada ayunan bandul dan pegas, Hal 
ini dikarekan peserta didik masih belum 
memahami konsep dan  logikanya sendiri. 
Setelah kegiatan remediasi selesai 
peserta didik masih dapat dikatakan  
mengalami miskonsepsi yang dimana 
persentase penurunan rata-rata pada post-test 
sebesar 24,22%. Hal ini disebabkan peserta 
didik belum secara sempurna mengganti 
konsepsi awal yang salah dengan konsepsi 
ilmuwan, terlihat dari hasil analisis profil 
miskonsepsi pada tes akhir sebagian besar 
peserta didik benar dalam memilih pilihan 
jawaban namun masih salah dalam 
memberikan alasan ataupun tidak 
memberikan alasan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Komariah (2011) yang menyatakan bahwa 
sempitnya wawasan terhadap konsep-konsep 
fisika dan kurangnya kemampuan peserta 
didik dalam materi apresepsi menyebabkan 
peserta didik sulit dalam merecanakan solusi. 
Penelitian ini menemukan adanya 
perubahan konseptual peserta didik yang 
didukung dengan hasil perhitungan uji 
McNemar bahwa untuk seluruh indikator 
pada materi getaran harmonis didapat hasil 
yang positif dan signifikan, diperoleh 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (162,86)  lebih besar dari nilai 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3,84) dengan df = 1 dan α = 5%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan konseptual peserta didik yang 
signifikan setelah meremediasi miskonsepsi 
menggunakan model Novick dalam 
pembelajaran getaran harmonis. 
Perubahan yang positif dan signifikan 
pada semua indikator  disebabkan karena 
peserta didik mengalami perubahan konsepsi 
dari tidak miskonsepsi ke miskonsepsi (A) 
dan dari miskonsepsi ke tidak miskonsepsi 
(D). Perbandingan peserta didik yang dari 
miskonsepsi ke tidak miskonsepsi (D) lebih 
besar dari peserta didik yang dari tidak 
miskonsepsi ke miskonsepsi (A) atau D > A, 
sehingga perubahan dalam penelitian ini 
dikatakan sebagai perubahan yang positif. 
Model novick dapat mengubah konsepsi 
peserta didik karena model pembelajaran ini 
mengakomodasi pengetahuan awal dengan 
strategi konflik kognitif untuk perubahan 
konseptual. Menurut Posner dan Hewson 
(dalam Dahar, 2011: 156) perubahan 
konseptual akan terjadi jika anak mengalami 
empat kondisi yaitu anak tidak puas dengan 
gagasan yang ada, gagasan yang baru harus 
intelligible (dapat dimengerti), plausible 
(masuk akal), dan fruitful (memberi suatu 
kegunaan). Syarat perubahan konseptual dari 
Posner terdapat dalam langkah-langkah 
model Novick. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Ardi 
(2016) bahwa bahwa model pembelajaran 
Novick merupakan model pembelajaran yang 
efektif dalam merubah perubahan konseptual 
yang signifikan. Perubahan konseptual untuk 
memperbaiki konsepsi alternatif menjadi 
konsepsi ilmiah sehingga tercapai 
pemahaman konsep yang mendalam. 
Setelah diketahui adanya penurunan dan 
perubahan jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi dan terjadi 
perubahan konseptual peserta didik yang 
signifikan dan positif. Sehingga remediasi 
yang dilakukan dalam pembelajaran 
menggunakan model Novick dikatakan 
efektif untuk meremediasi miskonsepsi. Hasil 
ini di dukung dari hasil perhitungan 
menggunakan rumus harga proporsi 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi diperoleh efektivitas sebesar 
0,6739 dengan tingkat efektivitas sedang 
menurut aturan ruas jari. Pada penelitian Ardi 
(2016) dinyatakan penerapan model 
pembelajaran Novick memiliki tingkat 
efektivitas sedang dalam hal pemahaman 
konsep fisika di SMP N 2 Segedong. Sama 
halnya dengan penelitian Fahmi (2017), 
dinyatakan bahwa pemahaman konsep 
peserta didik secara keseluruhan meningkat 
sesudah diterapkan model pembelajaran 
Novick dengan efektivitas tinggi. Hasil ini 
memiliki kesaamaan dengan hasil penelitian-
penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran Novick efektif 
dalam mengatasi miskonsepsi. Meskipun 
terdapat beberapa perbedaan variabel antara 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 
walaupun sama-sama memiliki tujuan akan 
terjadi perubahan konseptual yang lebih 
efektif. 
Selain itu peserta didik diajak untuk 
melakukan tahap-tahap yang ada dalam 
model Novick. Adapun tahap-tahap dalam 
model Novick, yaitu: 
Pada tahap exposing alternative 
framework peneliti membuka kegiatan 
remediasi dengan mengajukan pertanyaan 
konseptual kepada para peserta didik yang 
bertujuan untuk menggali pengetahuan awal 
peserta didik. Pada tahap ini diharapkan 
masing-masing peserta didik memprediksi 
dan menjelaskan jawaban serta alasan 
memilih jawaban tersebut. Sehingga 
pengetahuan awal peserta didik dapat tergali 
dan memudahkan terjadinya akomodasi 
maupun asimilasi pada konsep yang baru 
sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
miskonsepsi dan memudahkan peserta didik 
mengubah konsepsi peserta didik yang salah 
menjadi benar.   
Hal ini juga sejalan dengan pendapat 
Sadia (dalam Jayanti, 2014) proses 
pembelajaran yang tidak memperhatikan 
pengetahuan awal akan mengakibatkan salah 
pemahaman atau miskonsepsi dan dapat 
mempengaruhi hasil belajar.  
Setelah konsep awal digali dan konsep 
awal dibangun sendiri oleh peserta didik pada 
fase exposing alternative framework, 
selanjutnya pada tahap creating conceptual 
conflict guru melakukan demonstrasi, saat 
guru mendemonstrasikan suatu kejadian, 
peserta didik diminta membandingkan 
konsepsi awal yang mereka miliki dengan 
pengamatan mereka. Diharapkan muncul 
konflik kognitif dalam diri peserta didik dan 
terjadi disekuilibrium yang berakibat 
munculnya ketidakpuasan dalam diri peserta 
didik. 
Pada tahap inilah diharapkan perubahan 
konseptual peserta didik terjadi. Pada tahap 
ini peserta didik sudah mulai mengubah 
struktur pemahaman mereka (conceptual 
change) sebab peserta didik menjadi tidak 
puas (dissatisfied) setelah mengamati 
demonstrasi.  
Tujuan utama adalah menciptakan 
konflik kognitif untuk membuat peserta didik 
tidak puas dengan konsepsi awal sehingga 
dapat menerima pandangan normatif yang 
dapat dimengerti, masuk akal, dan 
bermanfaat. 
Kemudian ketidakpuasan peserta didik 
akan terjawab pada tahap encouraging 
cognitive accommodation, disini peserta 
didik diminta langsung untuk melakukan 
eksperimen untuk membuktikan langsung 
bahwa konsepsi yang benar menurut para ahli 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Pada tahap ini peserta didik bereksperimen, 
mengamati, mencoba, dan menganalisis hasil 
percobaan, sehingga peserta didik mengalami 
sendiri pengalaman nyata dan membuktikan 
pengetahuan yang baru tersebut lebih masuk 
akal (plausible) karena telah dibuktikan 
dengan hasil eksperimen dan penjelasan 
matematis dari guru agar peserta didik dapat 
menyelesaikan persamaan-persamaan yang 
terdapat pada materi getaran harmonis, 
misalnya menghitung frekuensi dari dua 
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ayunan bandul yang memiliki panjang tali 
berbeda, dengan mengaplikasikan 
pemahaman konsep tentang panjang tali yang 
berbanding terbalik dengan frekuensi maka 
peserta didik dapat dengan mudah 
menyelesaikan soal perhitungan dengan 
konsep yang telah mereka pahami.  
Pada tahap ini, peserta didik akan 
terlibat langsung dalam pembuktian melalui 
eksperimen sehingga kegiatan pembelajaran 
menggunakan model Novick peserta didik 
akan bersemangat dalam pembuktian 
langsung.  
Peran guru sebagai fasilitator dalam 
membantu peserta didik dalam proses 
asimilasi maupun akomodasi muncul, guru 
akan memberikan jawaban yang miskonsepsi 
dan tidak miskonsepsi berdasarkan profil 
miskonsepsi peserta didik dari hasil pretest, 
disertai penjelasan konsep agar tidak 
menimbulkan kebingungan antara konsepsi 
yang benar dan miskonsepsi sehingga 
pemahaman yang baru lebih mudah 
dimengerti (intelligible) dan pengetahuan 
yang baru lebih mudah diakses oleh memori 
peserta didik sehingga memudahkan peserta 
didik mengetahui keberadaan miskonsepsi 
yang dimilikinya, dengan demikian peserta 
didik tersebut akan memiliki konsepsi yang 
benar dalam menjawab tes akhir.  
Hal ini sesuai teori kognitif yang 
dinyatakan Wenning (2008) bahwa konsep 
yang lama seperti jalan tol yang mudah 
diakses dalam ingatan, namun konsepsi baru 
seperti jalan tikus yang sulit diakses dalam 
ingatan. Sehingga peserta didik harus lebih 
mempelajari konsepsi baru agar mudah 
diakses dalam ingatan dan meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
mempertahankan pelajaran yang baru. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara umum 
dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Novick efektif (dengan 
kategori sedang) untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
getaran harmonis di kelas X SMA Negeri 2 
Pontianak.  Secara khusus , hasil penelitian 
ini disimpulkan sebagai berikut: 1) Profil 
miskonsepsi peserta didik yang paling 
dominan pada saat pretest yaitu sebanyak 18 
(56,3%) peserta didik menganggap bahwa 
amplitudo sebanding dengan frekuensi pegas 
dan pada postest yaitu 3 (9,4%) peserta didik 
menganggap bahwa massa benda 
mempengaruhi frekuensi pegas. 2) Terjadi 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi setelah meremediasi 
miskonsepsi dengan Novick dalam 
pembelajaran getaran harmonis sebesar 
73,2%. 3) Terjadi perubahan konseptual 
peserta didik yang signifikan pada materi 
getaran harmonis setelah meremdiasi 
miskonsepsi dengan model Novick. 4) 
Efektivitas remediasi miskonsepsi dalam 
pembelajaran getaran harmonis dengan 
model Novick dalam meremediasi 
miskonsepsi tergolong sedang (∆S = 0,6739) 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas maka disarankan bagi 
penelitian selanjutnya sebaiknya instrumen 
tes yang digunakan pada saat pre-test dan 
post-test berbeda, namun tetap mengacu pada 
indikator yang sama,  perlunya 
dikembangkan instrumen tes diagnostik yang 
layak digunakan untuk materi getaran 
harmonis dengan mempertimbangkan 
bentuk-bentuk miskonsepsi dan tingkat 
kepercayaan agar peserta didik tidak hanya 
menuliskan ulang pilihan jawaban pada 
alasan,  serta dilakukan penelitian serupa 
dengan menggunakan kelas kontrol untuk 
mengetahui perbedaan remediasi 
menggunakan model Novick dengan 
remediasi konvensional. 
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